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  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, 

dewan direksi, ukuran perusahaan, independensi auditor, leverage terhadap 

manajemen laba yang diproksikan melalui discretionary accruals. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. H1 ditolak yang berarti berarti kepemilikan institusional yang diukur 

dari persentase jumlah kepemilikan institusional dari jumlah seluruh 

saham tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

terlihat dari nilai statistik t sebesar 0,137 dengan tingkat signifikansi 

0,892 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aryanti & Hendratno (2017) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

2. H2 diterima yang berarti dewan direksi yang diukur dari jumlah dewan 

direksi memiliki pengaruh negatif dan  berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t sebesar -

3,363 dengan tingkat signifikansi 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taco & 
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Ilat (2016) yang menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

3. H3 diterima yang berarti ukuran perusahaan yang diukur dari Ln of 

total asset memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t sebesar 

2,252 dengan tingkat signifikansi 0,028 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Medyawati & Dayanti (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

4. H4 ditolak yang berarti independensi auditor yang diukur melalui lama 

hubungan dengan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t sebesar 0,969 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,337 atau lebih besar dari 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kono dan Yuyetta (2013) yang menyatakan bahwa independensi 

auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

5. H5 ditolak yang berarti leverage yang diukur dari rasio perbadingan 

antara total utang terhadap total ekuitas (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t 

1,236 dengan signifikansi sebesar 0,222 atau lebih besar dari 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dimarcia & Krisnadewi (2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh pada manajemen laba. 
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5.2 Keterbatasan 

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jumlah sampel yang terbatas, yaitu hanya sebanyak 20 perusahaan dan 

hanya meneliti satu sektor perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu 

sektor Retail. 

2. Rendahnya koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih banyak variable lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba. 

3. Manajemen laba yang diproksikan melalui DA, DA merupakan proksi 

yang umum digunakan oleh banyak peneliti untuk mengukur 

keberadaan praktik manajemen laba dalam perusahaan. 

5.3 Saran 

1. Penelitian ini hanya meneliti satu sektor perusahaan yang terdaftar di 

BEI yaitu sektor Retail sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak 

dapat mewakili hasil penelitian ke semua sektor yang ada, sehingga 

diharapkan peneliti berikutnya dapat menambahkan sektor-sektor yang 

lain atau dapat menggunakan seluruh perusahaan agar 

menggeneralisasi hasil penelitian. 

2. Menambahkan variable-variabel independen lain yang dapat lebih 

mempengaruhi manajemen laba contohnya seperti kepemilikan 

manajerial, asimetri informasi, arus kas bebas, dsb. 
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3. Menggunakan proksi lain untuk mengukur manajemen laba dalam 

perusahaan, contohnya menggunakan Abnormal Working Capital 

Accrual (AWCA) seperti yang digunakan oleh DeFond dan Park 

(2001) dalam Campa (2013), AWCA merupakan parameter yang bebas 

dari bias dan memiliki ukuran yang tepat terkait dengan keberadaan 

manajemen laba. 

 

5.4 Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi investor, ketika ingin berinvestasi pada suatu perusahaan untuk 

memastikan bahwa intervensi manajer dalam perusahaan tersebut 

rendah dapat dilihat dari banyaknya jumlah dewan direksi. 

2. Bagi perusahaan, ketika ukuran perusahaan semakin tinggi, penjualan 

secara kredit akan semakin tinggi. Perusahaan dapat menjamin bahwa 

piutang usaha tersebut dapat terbayarkan agar selisih antara total akrual 

dan NDA tidak terlalu jauh. 

3. Pihak regulator perlu melaksanakan pengawasan yang lebih intensif 

terhadap masa perikatan auditor untuk mempertahankan independensi 

auditor sebagai contoh masih ada perusahaan yang diaudit oleh KAP 

yang sama lebih dari 5 tahun sedangkan berdasarkan PP RI Nomor 20 

tahun 2015 menetapkan pembatasan jasa audit dibatasi paling lama 5 

tahun buku berturut-turut. 
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